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ABSTAK

Kesehatan tubuh yang optimal salah satunya dipengaruhi oleh fakor penunjang yaitu kesehatan gigi
dan mulut. Berdasarkan hasil wawancara beberapa anak menjelaskan bahwa masih kurang teratur dalam
menyikat gigi sehingga gigi anak berlubang karena anak malas menyikat gigi pada saat mau tidur dikarenakan
tidak terbiasa menyikat gigi pada malam hari, berdasarkan observasi keadaan gigi anak tidak utuh atau
berlubang. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya perilaku menyikat gigi pada anak usia SD 3 Korololaki
Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara.. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Variabel perilaku menyikat gigi. Pengumpulan dengan memakai lembar observasi dengan 20 item
untuk penilaian Perilaku menyikat gigi. Analisa data menggunakan analisa univariat. Populasi pada penelitian
ini adalah siswa yang sekolah di SD 3 korololaki Tahun 2022 berjumlah 46 orang. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 43 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku responden dengan kategori perlu
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ABSTRACT

Optimal body health is one of which is influenced by supporting factors, namely dental and oral health.
Based on the results of interviews, several children explained that they were still not regular in brushing their
teeth so that children's teeth had cavities because children were lazy to brush their teeth when going to bed
Vs = because they were not used to brushing their teeth at night, based on observations of the condition of children's
AL T W teeth that were not intact or had cavities. The purpose of this study was to determine tooth brushing behavior in
: i children aged 3 Korololaki Elementary School, Petasia District, North Morowali Regency. This type of research
is quantitative with a descriptive approach. Tooth brushing behavior variable. Collection using an observation
sheet with 20 items for assessment of tooth brushing behavior. Data analysis using univariate analysis. The
population in this study were 46 students who attended SD 3 Korololaki in 2022. The sample in this study was
43 respondents. The results showed that the behavior of respondents in the category of needing guidance was 22
respondents (51.2%), the sufficient category was 14 respondents (32.6%), the good category was 4 respondents
(9.3%), the very good category was 3 respondents (7.0%). Conclusion The majority of students at SDN 3 Koro-
lolaki, Petasia District, North Morowali Regency have behaviors that need guidance in brushing their teeth.
Suggestions are that the school is expected to cooperate with the health office in an effort to improve the status
of a clean and healthy lifestyle, it is also hoped that this can be used as a reference for adding nursing
knowledge, then it is hoped that other researchers can carry out further research on tooth brushing behavior in
children which is more than research which have existed
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PENDAHULUAN

Kesehatan tubuh yang ideal dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dari kesehatan gigi dan
juga mulut. Selain memberikan dampak terhadap meningkatnya kualitas hidup manusia, terjaganya keadaan
gigi dan juga mulut dapat memberikan dampak meningkatnya produktifitas sumber daya manusia. Menurut
penelitian ramadhani penyakit gigi dan juga mulut pada tahun 2018 mengalami peningkatan sehingga masuk di
sepuluh besar penyakit tertinggi di banyak wilayah di Indonesia, maka dari itu sangat penting untuk menjaga
kesehatan gigi dan juga mulut sejak dini (Ramadhani, 2018).

Global burden of disease study 2016 memprediksikan 3,58 miliar orang yang ada di seluruh dunia ber-
masalah dalam kesehatan mulut, dan karies gigi yang menjadi faktor utama yang dinilai. Sebanyak 2,4 miliar
orang diprediksikan mengalami karies gigi secara global dan 486 juta anak menderita karies gigi sulung.
Didapatkan hasil hanya sejumlah 7,3% masyarakat Indonesia yang menggosok gigi dengan benar dari 91,1%
penduduk yang setiap hari menggosok gigi. Kenyataannya yang didapatkan sebanyak 72,1% masyarakat Indo-
nesia bermasalah dengan gigi berlubang diantaranya 46,5% tidak memelihara gigi yang berlubang (Lubis &
Nugrahaeni, 2018).

Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 mengungkapkan bahwasannya gigi ru-
sak, dan juga gigi yang berlubang merupakan bagian terbesar dari permasalahan gigi di Indonesia yaitu dengan
prevalensi (45,31%). Di segi lain permasalahan gusi bengkak ataupun adanya bisul menjadi faktor tingginya
permasalahan kesehatan mulut yaitu dengan jumlah (14%).
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Berdasarkan profil kesehatan Profinsi Sulawesi Tengah (2019), memperlihatkan adanya penurunan
jumlah murid dari tahun 2018 sampai tahun 2019 yaitu dari jumlah sebelumnya 161.930 menjadi 152.349 orang,
faktor yang mempengaruhi penurunan ini dikarenakan ada beberapa kabupaten atau kota yang tidak menginfokan
jumlah siswanya di tahun 2019, pada saat pemeriksaan terjadi adanya peningkatan dari tahun 2018 sampai 2019
yaitu dari jumlah 20.897 menjadi 27.014 siswa, dan jika dibandikan untuk siswa yang memerlukan perawatan
lebih sedikit pada tahun 2018 yaitu berjumlah 1.977 siswa sedangkan pada tahun 2019 berjumlah 5.925 siswa. Be-
dasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan baha pelayanan tentang kesehatan gigi dan mulut di sekolah Kabu-
paten maupun kota masih dalam kategori kurang.

Gigi berlubang dapat terjadi saat biofilm mikroba (plak) yang ada di permukaan gigi akan merubah gula

yang ada dalam makanan ataupun minuman menjadi asam yang dari aktu kewaktu akan melarutkan enamel gigi
dan dentin, asupan gula bebas yang terus menerus tinggi, paparan fluoride yang tidak memadai dan tanpa biofilm
mikroba yang dapat dilepaskan secara teratur, struktur gigi dihancurkan, yang mengakibatkan perkembangan gigi
berlubang dan nyeri. Hal tersebut akan membuat kehilangan gigi sampai dengan infeksi sistemik yang akan
berdampak dengan kualitas hidup yang berkaitan dengan kesehtan gigi dan mulut menurut (WHO, 2019).
Data ini menunjukan bahwa perilaku anak-anak guna merawat kebersihan gigi dan juga mulut masih relatif ren-
dah. Anak pada dasarnya memiliki kemampuan motorik halus dan juga motorik kasar yang telah mengalami pen-
ingkatan akan tetapi anak belum mampu menyikat gigi dengan baik dan juga secara efektif, hal tersebut dikare-
nakan menyikat gigi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan anak usia sekolah dasar. Perawatan gigi sebenarn-
ya dapat dilakukan dengan kebiasaan teratur dan disiplin yaitu sebanyak dua kali sehari, pada waktu pagi hari
setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur (Kemenkes 2012).

Pada usia anak sekolah dasar sangat tepat untuk orang tua mengedukasikan dan juga melatih kebiasaan
anak dalam menjaga kesehatan gigi mereka, salah satunya dengan menyikat gigi. Guna menjaga kebersihan gigi
dan mulut sangat diperlukan untuk mengajarkan anak tentang cara menyikat gigi yang tepat guna meningkatkan
kemampuan motorik anak (Sari, 2013).

Sejak dini sangat dibutuhkan edukasi dari orang tuam pihak sekolah maupun instansi pemerintah melalui salah
satunya pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan gigi dan juga cara merawat gigi agar tetap bersih (Wahyuni &
Hidayat 2016).

Pada saat penggambilan data awal pada tanggal 25 Mei 2022 di SDN 3 Korololaki Kecamatan Petasia Ka-
bupaten Morowali Utara didapatkan jumlah siswa kelas II sebanyak 22 orang dan kelas III sebanyak 25 orang,
berdasarkan data wawancara dan observasi awal kepada beberapa orang anak kelas II dan IIT di SD 3 peneliti ter-
tarik untuk meneliti siswa karena, dari hasil survey 6 orang siswa menjelaskan bahwa masih kurang teratur dalam
menyikat gigi sehingga gigi anak berlubang karena anak malas menyikat gigi pada saat mau tidur dikarenakan tid-
ak terbiasa menyikat gigi pada malam hari, berdasarkan indicator penilaian keadaan gigi anak tidak utuh atau ber-
lubang.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian desktitif yaitu  penelitian yang dilakukan agar
mendeskritifkan ataupun menggambarkan sebuah fenomena yang terjadi dimasyarakat (Notoatmojo, 2018).
Penelitian ini dilakukan dengan tuuan untuk mengetahui perilaku menyikat gigi pada anak SD 3 Korololaki
Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara.

HASIL PENELITIAN
Karakterstik Siswa
Karakteristik Siswa dalam penelitian ini meliputi: umur, jenis kelamin, dan Tingkatan Kelas.

1. Umur
Umur pasien dalam penelitian ini terdiri dari usia: 7 tahun, 8 tahun, dan 9 tahun.
Tabel 1 Distribusi Siswa berdasarkan Umur di SDN 3 Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara

No Umur Frekuensi (f) Persentase (%)
7 Tahun 19 44,2
8 Tahun 16 37,2
3 9 Tahun 8 18,6
Jumlah 43 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 43 Siswa yang menjadi responden penelitian, lebih banyak
berumur 7 Tahun yaitu 44,2%, dan Siswa yang berumur 9 Tahun hanya berjumlah 18,6%.

2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin Siswa dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan.

Tabel 2 Distribusi Siswa berdasarkan Jenis Kelamin di SDN 3 Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten
Morowali Utara

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 12 27,9

o) Perempuan 31 72,1
Jumlah 43 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa dari 43 Siswa yang menjadi responden penelitian, lebih banyak adalah
perempuan yaitu berjumlah 72,1%, sedangkan laki-laki berjumlah 27,9%.

3. Kelas
Tingkatan kelas Siswa dalam penelitian ini terbagi dalam Kelas 2, dan kelas 3.
Tabel 3 Distribusi Siswa berdasarkan Kelas di SDN 3 Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara

No Kelas Frekuensi (f) Persentase (%)
Kelas 2 19 442
2 Kelas 3 24 55.8
Jumlah 43 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 4.3 menggambarkan bahwa, dari 43 Siswa dalam penelitian ini, lebih banyak yang Kelas 3 SD
yaitu 55,8% dan Kelas 2 berjumlah 44,2%.

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi variabel penelitian yaitu Perilaku
Menyikat Gigi.

Perilaku Menyikat Gigi

Perilaku dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori, yaitu Perilaku Baik apabila jawaban yang benar > 75%,
dan Perilaku Kurang apabila jawaban yang benar < 75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perilaku Menyikat Gigi pada siswa di SDN 3 Korololaki Kecamatan Petasia
Kabupaten Morowali Utara.

No Perilaku Menyikat Gigi Frekuensi (f) Persentase (%)

1 Perlu Bimbingan 22 51,2

) Cukup 14 32,6

3 Baik 4 9,3

4 Sangat Baik 3 7,0
Jumlah 43 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa dari 43 Siswa dalam penelitian ini, sebanyak 51,2% dengan
krikteria perlu bimbingan menyikat gigi, 32,6% dengan krikteria cukup, 9,3% dengan krikteria baik, dan 7,0%
dengan krikteria sangat baik. Jika dilihat dari distribusi frekuensi perilaku responden mayoritas mempunyai
perilaku yang perlubimbingan tentang menyikat gigi .
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan usia responden dijelaskan pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 43 orang
responden yang berumur 7 tahun berjumlah 19 orang (44,2%), berumur 8 tahun berjumlah 16 orang (37,2%).
Menurut asumsi peneliti, usia yang semakin bertambah matang dapat mempengaruhi pola berpikir seseorang
terlebih tentang perilaku dan apa yang harus dilakukan, dan usia yang semakin matang bisa membuat seseorang
lebih berpikir hal apa yang baik untuk dirinya.

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) Terbentuknya pola pikir dan semakin meningkatnya daya tangkap

seseorang akan membuat pengetahuan dan wawasan seseorang lebih baik dan semakin bertambah dan hal ini di-
pengaruhi oleh semakin bertambahnya umur seseorang.
Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin dijelaskan pada tabel 2 dapat diketahui mayoritas responden perempuan
yaitu berjumlah 31 responden (72,1%) dan laki-laki berjumlah 12 responden (27,9%). Menurut asumsi peneliti
jenis kelamin dapat mempengaruhi perilaku seseorang terutama dalam memperhatikan kebersihan hal tersebut
dikarenakan menurut asumsi peneliti mayoritas perempuan lebih terampil untuk merawat diri dan lebih
memperhatikan personal hygiene dibandingkan laki-laki, sesuai hasil yang di temukan oleh peneliti dari mayoritas
responden, responden perempuan yang lebih banyak memperhatikan kebersihan khususnya kebersihan gigi.

Hal ini sesuai penelitian yang telahdilakukan oleh Randy Gopdianto, dkk (2015) bahwa responden yang
terlibat dalam penelitian sejumlah 64% adalah perempuan sedangkan laki-laki hanya 36% dari jumlah responden
sebanyak 55 orang.

Hasil penelitian berdasarkan kelas dijelaskan pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 43 orang responden
tingkat pendidikan kelas 3 SD berjumlah 24 orang (55,8%), dan kelas 2 SD berjumlah 19 orang (44,2%). Menurut
asumsi peneliti tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat membuat semakin luas wawasan
seseorang, hal tersebut dapat mempengaruhi seseorang akan lebih menerapkan perilaku hidup sehat untuk
mencegah terjadinya penyakit, semakin luas wawasan seseorang maka seseorang akan lebih pandai mengatur pola
hidup sehat salah satunya tentang personal hygiene kebersihan gigi dan mulut.

Hasil peneitian ini sejalan dengan pernyataan Marliani (2011) yang mengatakan pengetahuan seseorang sangat
depangaruhi oleh tingkat atau jenjang pendidikannya, karena semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka
wawasan yang didapatkan juga lebih banyak, karena mindset seseorang dari tidak tahu menjadi tahu di proses pada
saat seseorang mengikuti jenjang pendidikan.

Hasil penelitian berdasarkan perilaku responden dijelaskan pada tabel 4 dari 43 responden yang telah mengisi
kuesioner, mayoritas responden dengan perilaku menyikat gigi pada kategori perlu bimbingan dengan jumlah 22
responden (51,2%).

Menurut asumsi peneliti mengapa mayoritas responden dalam kategori perlu bimbingan, karena sebagian

besar responden masih berusia 7 tahun dan pada anak usia seperti ini belum terlalu luas wawasan nya tentang
menjaga kebersihan dan kesehatannya, dan menurut asumsi peneliti karena kurangnya dukungan dan edukasi dari
orang tua terhadap anak dalam menyikat gigi sehingga anak kurang bimbingan tentang menyikat gigi yang
menyebabkan pengetahuan tentang cara menyikat gigi yang baik, kapan waktu yang tepat untuk menyikat gigi,
dan berapa kali menyikat gigi dalam sehari anak-anak tidak tahu.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisveri Sari, Ketut (2019) Tentang "Perilaku Menyikat Gigi
Serta Gambaran Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas V Sd Kristen Harapan Denpasar Tahun
2019"dengan hasil mayoritas responden dengan krikteria membutuhkan bimbingan sebanyak 43 orang dengan
jumlah presentase (66,15%), dengan rata-rata adalah 48,61 yang perlu bimbingan. Seseorang yang memiliki
pengetahuan baik maka juga akan berkontribusi dalam kuatnya motivasi seseorang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan juga pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan, maka bisa disimpulkan bahwa
mayoritas siswa memiliki perilaku yang perlu bimbingan di SD 3 Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten
Morowali Utara Kota Palu

SARAN

Diharapkan untuk pihak sekolah agar dapat berkerja sama dengan dinas kesehatan dalam upaya lebih
meningkatkan status pola hidup bersih dan sehat dan lebih memperhatikan kegunaan UKS dalam meningkatkan
kebersihan gigi dan mulut kedepannya agar dapat memberikan pacuan kepada siswa untuk lebih memperhatikan
kesehatan kedepannya, dan juga bisa bekerja sama dengan orang tua siswa dalam membimbing anak-anak dalam
memperhatikan kebersihan gigi dan mulut.. Diharpakan Puskesmas Kolonodale dapat memberikan pendidikan
kesehatan kepada anak-anak SD agar meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat terutama pada perilaku menyi-
kat gigi.
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